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Abstract: To cultivate the spirit of building for their own business among students then need a study of student interest to build their own business based on multiple criteria analysis of the discussion because the students have diverse backgrounds. In resolving the issue with the method AnaLitycal Hierarchy Process (AHP). Criteria used are: Demographic Characteristics, Personality Characteristics, Characteristics, Motivations, Characteristics, School Environment, Characteristics of Family Environment, Social Environment Characteristics, Characteristics, Environmental Geography.
Factor experience looking for income and experience working with each priority weight of 2.03 and finally priority is 1.04 on the characteristics of the social environment. Factors of origin was raised by priority weight of 1.50 and 0.62 at the end of priority on the environmental characteristics of geography.
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Abstrak: Untuk menumbuh kembangkan semangat membangun untuk usaha sendiri dikalangan mahasiswa maka perlu suatu studi minat mahasiswa untuk membangun usaha sendiri berdasarkan analisis multikriteria hal ini mengingat para mahasiswa memiliki latar belakang yang beragam. Dalam menyelesaikan persoalan dengan metode AnaLitycal Hierarchy Process (AHP). Criteria yang digunakan adalah: Karakteristik Demografi, Karakteristik Kepribadian, Karakteristik Motivasi, Karakteristik Lingkungan Sekolah, Karakteristik Lingkungan Keluarga, Karakteristik Lingkungan Sosial, Karakteristik Lingkungan Geografi.


Faktor pengalaman mencari pendapatan dan pengalaman bekerja dengan bobot prioritas masing-masing sebesar 2,03 dan prioritas akhirnya sebesar 1,04 pada karakteristik lingkungan sosial. Faktor daerah asal dibesarkan dengan bobot prioritas sebesar 1,50 dan prioritas akhirnya sebesar 0,62 pada karakteristik lingkungan geografi.




Kata kunci: keputusan majemuk, wirausaha, AHP.
1.  
PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia tengah menghadapi beberapa masalah, yang meliputi penciptaan lapangan kerja, pemerataan pembangunan, pengentasan kemiskinan, lemahnya daya saing industri dalam pasar global, dan krisis global. Permasalahan ini semakin besar pengaruhnya tatkala dihadapkan pada kenyataan bahwa sumber daya alam Indonesia semakin berkurang.
Sehubungan dengan permasalahan di atas, pemerintah telah melakukan berbagai langkah kebijaksanaan dan gerakan. Salah satu gerakan terpenting dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan mencanangkan gerakan kewirausahaan. Pemerintah telah menyadari peranan wirausaha dalam pembangunan sosial dan ekonomi. Warga Negara Indonesia telah dihimbau untuk meningkatkan semangat berwirausaha sejak dini dan bersungguh–sungguh sehingga terbentuk wirausaha-wirausaha yang tangguh yang memiliki sifat yang dinamis, kreatif, inovatif, pekerja keras dan pantang menyerah.

Untuk menumbuh kembangkan semangat membangun untuk usaha sendiri dikalangan mahasiswa maka perlu suatu studi minat mahasiswa untuk membangun usaha sendiri berdasarkan analisis multikriteria hal ini mengingat para mahasiswa memiliki latar belakang yang beragam.

Batasan masalah dalam penelitian ini diperlukan untuk menyederhanakan penelitian agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Adapun batasan masalah dalm penelitian ini adalah (1)Sampel yang diambil secara acak terhadap mahasiswa dari beberapa Perguruan Tinggi di Palembang, (2)status strata kemahasiswan yang diambil adalah S1, (3) faktor internal yang akan dikaji pada penelitian ini hanya meliputi aspek latar belakang pribadi, kepribadian dan motif pribadi. Sedangkan faktor internal yang bersifat bawaan dan hereditas seperti bakat, kemampuan dan intelektualitas tidak dibahas dalam penelitian ini,(4) faktor eksternal yang akan dibahas dalam penelitian ini hanya meliputi aspek lingkungan keluarga, lingkungan social, lingkungan sekolah dan lingkungan geografis dan (4) metode yang digunakan adalah Analitycal Hierachy Proces (AHP).
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : (1)Mengetahui bobot prioritas setiap kriteria dan (2) Mengetahui faktor terbesar yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk membangun usaha sendiri.

Bahasan dalam bab ini adalah tentang teori-teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini antara lain tentang pengertian wirausaha, faktor internal dan eksternal dalam berwirausaha dan tentang teori AHP (Analitycal Hierarchy Process) yang akan dikaji dalam bab ini.


Istilah wirausaha sebenarnya terjemahan dari kata “entrepreneur” (inggris) yang berasal dari bahasa Perancis “entreprender” yang berarti “to under take” (inggris). Pengertian entrepreneur mengalami perkembangan pada abad ke-20. Pada abad pertengahan, istilah entrepreneur digunakan untuk menggambarkan seorang dan seorang yang menangani proyek produksi yang besar. Dalam kasus produksi yang besar, seseorang tidak memiliki resiko apapun tetapi hanya menangani proyek dengan menggunakan sumber daya yang diberikan.


Dari sekian banyak definisi yang digunakan pada saat ini menyangkut wirausaha, terdapat tiga hal yang sama  yang menyangkut perilaku wirausaha yaitu : (1) penuh inisiatif,  (2) mengorganisasi dan pereorganisasi mekanisme social/ekonomi untuk mengubah sumber daya dan situasi menjadi suatu yang praktis, (3) penerimaan terhadap resiko dan kegagalan bagi seorang ekonom.


Karakteristik seorang wirausaha menurut M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (2003 ;6-7) mengemukakan delapan karakteristik, yang meliputi :Desire for responsibilityPreference for moderate risk..Confident in their ability to successDesire for immediate feedbac.High level of energyFuture orientas.Skill organizing.Value of achievement over money.

Beberapa hal yang membedakan antara wirausahawan dengan golongan masyarakat pada umumnya, perbedaan ini menyangkut: 1. Arah Kendali Pribadi; Wirausahawan memiliki kepribadian dengan kendali arah internal. 2 Kebutuhan akan kebebasan dan prestasi; Seorang wirausahawan adalah orang yang menginginkan melakukan sesuatu dengan caranya sendiri dalam waktu yang dimilikinya. 3 Pengambilan Resiko; Pengertian wirausaha mengindikasikan sebuah komponen pengambilan resiko.


Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam individu seseorang. Faktor internal yang berkaitan dengan penellitian ini adalah:

1. Karakteristik Demografi, terdiri dari:

a. Umur

b. Jenis kelamin

2. Karakteristik Kepribadian

a. Arah kendali

b. Kepuasan kerja

c. Kestabilan emosi

d. Keinginan untuk berprestasi

e. Perfeksionis

3. Karakteritik Motivasi

a. Motif prestasi

b. Motif kekuasaan

c. Motif persahabatan



Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berada di luar individu. Secara umum, faktor ini bisa disebut lingkungan karena segala sesuatu yang berada diluar individu didefinisikan sebagai lingkungan. Faktor-faktor eksternal tersebut antara lain :.

1. Karakteristik Lingkungan Sekolah

a. Jurusan di Perguruan Tinggi

b. Tahun kuliah

c. Status Perguruan Tinggi

2. Karakteristik Lingkungan Keluarga

a. Pekerjaan ayah

b. Usaha Keluarga

c. Keikutsertaan usaha orang tua

d. Pekerjaan Ibu

1. Karakteristik Lingkungan sosial

a. Pengalaman mencari pendapatan

b. Pengalaman bekerja

c. Pengalaman mayoritas

d. Jabatan pekerjaan

2. Karakteristik Lingkungan Geografi

a. Daerah asal di besarkan

b. Kesuburan daerah asal


Menurut Kadarsah dan Ali (2000:125) proses analisis kebijakan membutuhkan adanya kriteria sebelum memutuskan pilihan dari berbagai alternatif yang ada. Analisis atas akriteria penilaian dilakukan untuk memperoleh seperangkat standar pengukuran, untuk kemudian dijadikan suatu alat dalam membandingkan berbagai alternatif.


Sifat-sifat yang harus diperhatikan dalam memilih kriteria pada setiap persoalan pengambilan keputusab adalah sebagai berikut:

1. Lengkap.
2. Operasional. 
3. Tidak berlebihan.

4. Minimum.



Menurut Kadarsah dan Ali (2000:130), proses pengambilan keputusan pada dasarnya adalah memilih satu dari beberapa alternatif yang ada. Analitycal Hierarchy Process (AHP) merupakan sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Metode tersebut merupakan salah satu pendukung keputusan dalam pemecahan masalah pengambilan keputusan kriteria majemuk  dengan Analitycal Hierarchy Proses (AHP), dapat memandang masalah dalam kerangka berfikir yang terorganisasi, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang efektif. Masalah-masalah yang kompleks dapat juga disederhanakan dan dipercepat proses pengambilan keputusannya.




Menurut Kadarsah dan Ali (2000:131), kelebihan Analitycal Hierarchy Prcess (AHP) dibandingkan dengan lainnya adalah :

1. Struktur yang berhirarki sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih sampai pada sub-kriteria yang paling dalam.

2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh para pengambil keputusan.

3. Memperhitungkan daya tahan dan ketahanan output analisis sensitifitas pengambilan keputusan.

Langkah-langkah dalam metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) adalah :

1. Mendefinisikan persoalan yang dihadapi dan menetapkan sasaran atau tujuan yang ingin dicapai.

2. Membuat struktur hirarki dengan cara memecah persoalan menjadi elemen-elemennya

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan.

4. Melakukan perbandingan berpasangan.

5. Menghitung nilai tengah (sifat-sifat yang terwakili dalam kriteria).

6. Menghitung prioritas dari masing-masing elemen.

7. Menghitung konsistensi dari masing-masing elemen.



Dalam menyelesaikan persoalan dengan metode AnaLitycal Hierarchy Process (AHP) menurut Permadi (1999:121) ada prinsip dasar yang harus dipahami. Prinsip-prinsip dasar yang harus dipahami dalam metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) adalah:

1. Decomposition 

2. Coparative Judgement

3. Shintesis of Priority

4. Logical Consistency



Menurut Saaty (1991:53) penyusunan hirarki atau struktur keputusan dilakukan untuk menggambarka elemen system atau alternatif keputusan yang teridentifikasi. Setiap hirarki tidak perlu harus selalu terdiri dari 5 level, banyaknya level tergantung pada apa yang menjadi permasalahan yang dihadapi. Tetapi untuk setiap permasalahan, level 1 (focus/sasaran), level 2 (faktor/kriteria), level 3 (alterntif) harus selalu ada.



Tetapi yang perlu diingat lagi adalah hirarki yang dibuat haruslah bersifat luwes dan dapat diubah guna menampung adanya kriteria baru yang muncul (Saaty, 1994:30). Hirarki dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu :

1. Hirarki Struktural 

System yang kompleks disusun kedalam komponen-komponen pokok dalam urutan menurun, menurut sifat struktural mereka.

2. Hirarki Fungsional

Hirarki fungsional menguraikan system yang kompleks menjadi elemen-elemen pokok yang berdasarkan hubungan essential mereka.



Menurut Saaty (1993:84) dalam menentukan prioritas untuk setiap kriteria dan alternatif, harus dilakukan perbandingan berpasangan (pairwise comparison) yang pertama, lalu dari tingkat dibawahnya diambil elemen-elemen yang akan dibandingkan, misalnya: A1,A2,A3,…,An. kemudian susun elemen-elemen ini pada satu matriks.

Dalam matriks ini, bandingkan kolom A1 dalam kolom sebelah kiri dengan elemen A1,A2,A3 dan seterusnya yang terdapat dibaris atas yang berkenaan dengan sifat dan kriteria A di sudut kiri atas. Lalu ulangi lagi dengan kolom elemen A2 dan seterusnya. 


Elemen-elemen dari suatu tingkat dalam suatu hirarki adalah C1,C2,…,Cn dan bobot pengaruh mereka adalah W1, W2,…,Wn. Misalnya ‘aij = wi/wj’ menunjukkan kekuatan C1 jiak dibandingkan dengan Cj. Matriks dari angka-angka ‘aij’ ini dinamakan matriks pairwise comparision, yang memberi simbol A, telah disebutkan bahwa A adalah matriks reciprocal, sehingga aij = 1/aij. Jika penilaian kita sempurna pada setiap perbandingan, maka aij = aij . ajk untuk semua I, j, k dan matriks A dinamakan konsisten. Kemudian ikuti manipulasi matematik berikut ini :

aij = wi/wj, dimana i,j =1,…,n

aij (wj/wi) = 1, dimana i,j =1,…,n. konskuensinya
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dalam bentuk matriks : Aw = nw

rumus ini menunjukkan bahwa w merupakan eigen vektor dari matrik A dengan eigen value n.


Jika aij tidak didasarkan pada ukuran pasti seperti (w1,…,wn), tetapi pada penilaian subyektif, maka aij akan menyimpang dari ratio wi/wj yang sesungguhnya, dan akibatnya Aw = nw tak dipenuhi lagi. Dua kenyataan dalam teori matriks memberikan kemudahan :

1. Jika z1, … ,zn adalah angka-angka yang memenuhi persamaan Aw = Zw, dimana Z merupakan eigen value dari matriks A, dan jika aii =1 untuk I, maka:
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karena itu, jika Aw = Zw dipenuhi, maka semua aigen value sama dengan nol, kecuali eigen value yang satu, yaitu sebesar n, maka jelas dalam kasus ini konsisten n merupakan eigen value A terbesar.

2. Jika salah satu aij dari matriks reciprocal A berbuah sangat kecil, maka eigen value yang berubah sangat kecil. Kombinasi keduanya menjelaskan bahwa jika diagonal matrks A terdiri aij = 1 dan jika A konsisten, maka perubahan kecil pada aij menahan eigen value terbesar, Zmaks dekat ke n dan eigen value sisanya dekat ke nol. Karena itu persoalannya adalah jika A merupakan matriks pairwise comparision, untuk mencari vektor prioritas harus dicari w yang memenuhi :



Aw = Zmaks . W


Perubahan kecil aij menyebabkan perubahan Zmaks, penyimpangan Zmaks dari n merupakan ukuran konsistensi. Indikator terhadap konsistensi diukur melalui Consistency Index (CI) yang dirumuskan sebagai berikut :
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: Consistency Index

Untuk menghitung tingkat konsistensi ini, Analitycal Hierarchy Process (AHP) telah memiliki rumus untuk menghitung Consistebcy Ratio (CR), yang dirumuskan :
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: Consistency Index


CR
: Consistency Ratio


RI
: Consistency Index Random

2. 
METODOLOGI PENELITIAN


Dalam bab ini akan menguraikan tentang langkah-langkah penelitian yang dilakukan untuk memecahkan masalah yang diteliti. (GuloW,2007;33).
2.1. Rancangan Penelitian


Tahapan-tahapan dalam penelitian terdiri dari studi pendahuluan, perumusan masalah dan tujuan, studi pustaka, indentifikasi variabel penelitian dimana variabel penelitian terdiri dari dua yaitu variabel bebas dab variabel tak bebas. Setelah data diuji langkah selanjutnya adalah pengolahan data yang terdiri dari tiga langkah yaitu : (1) Perbandingan Berpasangan terhadap setiap kriteria, (2) Penghitungan eigen vektor dan eigen value, (3) Konsistensi. 
2.2. Studi Pustaka


Dalam penelitian ini ruang lingkup yang digunakan adalah yang berkaitan dengan minat mahasiswa dalam berwirausaha dengan terutama faktor internal dan eksternal mahasiswa dalam berwirausaha sehingga diketahui faktor apa saja yang digunakan dalam berwirausaha dengan metode AHP (Analitycal Hierarchy Process).

2.3. Identifikasi Variabel Penelitian


Tahap ini merupakan tahap yang penting karena akan menunjukkan segmentasi yang akan dipakai dalam penelitian ini. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu :

1. Variabel Tak Bebas (Dependent Variable)

Variabel  tak bebas dalam penelitian ini adalah faktor internal dan eksternal.

2. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan suatu faktor yang muncul, menghilang, dan berubah-ubah pada waktu peneliti memberi, memindahkan,menghilangkan variabel tak bebas. 

2.4. 
Pengumpulan Data 


Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner kepada responden (Mahasiswa) kemudian diuji hasil pengumpulan kuesioner dengan uji validitas dan reabilitas. Sebelum dialkukan penyebaran kuesioner dilakukan penyusun kuesioner, langkah ini adalah menyusun kuesioner yang akan disebarkan kepada rseponden. 
2.5.
 Pengolahan Data


Setelah pengumpulan data dilakukan, langkah selanjutnya adalah data tersebut diolah dengan metode AHP(Analitycal Hierarchy Process). 

2.5.1.
 Perbandingan Berpasangan Terhadap Setiap Kriteria
Perbandingan Berpasangan adalah perbandingan dengan memasukkan angka-angka numerik yang sesuai dengan tabel skala penilaian terhadap elemen-elemen pada suatu tingkat hirarki. Selanjutnya hasil perbandingan tersebut ditulis dalam bentuk matriks bujur sangkar dengan rasio yang sesuai dengan jumlah elemen pada tingkat hirarki tersebut.

2.5.2
Penghitungan Eigen Vektor dan Eigen Value


Penghitungan Eigen Vektor adalah penghitungan bobot setiap elemen agar diketahui seberapa besar prioritas elemen yang dihitung pada satu tingkat hirarki. Perhitungan eigen value adalah setelah mendapatkan eigen vektor langkah selanjutnya adalah perkalian antara matriks perbandingan berpasangan dengan eigen vektor akan menghasilkan kolom baru. 

2.5.3. Konsistensi


Perhitungan Konsistensi pada penelitian ini adalah untuk mengetahui tidak terjadi penyimpangan elemen sehingga suatu matriks tidak konsisten. Siatu matriks dapat diniali konsisten  jika perbandingan konsistensinya tidak lebih kecil atau sama dengan 10%.

3.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diungkapkan mengenai pengumpulan dan pengolahan data sehubungan dengan masalah yang dihadapi. Adapun data-data tersebut ada yang sebagian langsung dapat digunakan dan ada yang diambil melalui penyebaran kuisioner kepada responden.

3.1 
Pengujian Validasi dan Reliabilitas


 Sedangkan uji reliabilitas dilakukan langsung terhadap 30 buah kuesioner resmi dengan bantuan software SPSS 10.0 dan hasil yang diperoleh sebagai berikut:

RELIABILITY ANALYSIS –SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients

N of cases = 30.0


N of items = 21


Alpha = 0,6534

Karena nilai alpha > 0,5 maka kuisioner tersebut reliable atau handal untuk digunakan mendapatkan data yang diinginkan.

3.2 
Pengumpulan Data


Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah merupakan data yang diperoleh dari kuesioner yang dilakukan secara langsung dengan menemui responden. Kuesioner disebarkan oleh peneliti sebanyak 30 buah kuesioner. Setelah diperiksa oleh peneliti didapatkan 30 buah kuesioner  layak untuk diolah sebagai bahan penelitian. Dari hasil tersebut selanjutnya diolah untuk mencari rata-ratanya, yaitu dengan menggunakan rata-rata geometrik yang nantinya akan diolah menggunakan metode AHP.

3.3. 
Kriteria Yang Digunakan

Untuk data hubungan antar karakteristik yaitu Karakteristik Demografi dengan karakteristik motivasi. Untuk hasil dari data-data yang lain dapat terlihat pada tabel di bawah ini:

	Karakteristik
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G

	A
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3

	B
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3

	C
	0.33
	0.33
	1
	3
	3
	3
	3

	D
	0.33
	0.33
	0.33
	1
	3
	1
	3

	E
	0.33
	0.33
	0.33
	0.33
	1
	1
	3

	F
	0.33
	0.33
	0.33
	1
	1
	1
	1

	G
	0.33
	0.33
	0.33
	0.33
	0.33
	1
	1

	TOTAL
	3.65
	3.65
	8.32
	11.66
	14.33
	13
	17

	Sumber: Data olahan


Keterangan:

A
= Karakteristik Demografi

B
= Karakteristik Kepribadian

C 
= Karakteristik Motivasi

D
= Karakteristik Lingkungan Sekolah

E
= Karakteristik Lingkungan Keluarga

F
= Karakteristik Lingkungan Sosial

G
= Karakteristik Lingkungan Geografi

Untuk selanjutnya dihitung rata-rata geometrik dari data kuisioner yang telah didapat pada setiap karakteristik tersebut di atas.
3.4 
Pengolahan Data


Dalam pengolahan data disini diawali dengan penyusunan hirarki dari obyek penelitian agar maksud dan tujuannya menjadi jelas, yang selanjutnya akan dihitung eigen factor dan eigen value dari hubungan antar kriteria dan setiap karakteristik yang dipergunakan.

3.4.1 Penyusunan Hirarki


Penyusunan hirarki dimaksudkan untuk menjelaskan keterkaitan antara level 1 sampai dengan level 3. Atau untuk menggambarkan penjenjangan dari focus,  kriteria, dan faktor-faktor yang digunakan sebagai tolok ukur kepeminatan dari mahasiswa dalam berwirausaha.
3.4.2 Pengisian Bilangan Matriks dan Penetapan Konsistensi


Langkah dalam pengisian bilangan matrikss yaitu dengan membandingkan data dalam pasangan menurut kriteria-kriteria yang ada. Setelah langkah tersebut kemudian kemudian dibuat matrikss, sehingga akan lebih memudahkan dalam perbandingan yang akan dilakukan. Perbandingan tersebut dimaksudkan untuk memperoleh prioritas yang menyeluruh bagi suatu keputusan.

Sasaran minat mahasiswa untuk berwirausaha dalam penelitian ini akan dikaji terhadap tujuh Karakteristik.Selanjutnya dilakukan perhitungan terhadap eigen value dari matrikss tersebut diatas yaitu dengan cara jumlah pada setiap baris dibagi dengan eigen factor-nya masing-masing kolom. Karena CR = 7% < 10%, maka perhitungan dari hubungan antar karakteristik yang digunakan dikatakan konsisten. Untuk uji konsistensi terhadap karakteristik dilakukan dengan cara yang sama dan hasilnya sebagai berikut:
· Karakteristrik Demografi

 CR = 0% < 10%, karakteristik demografi  dikatakan konsisten.

· Karakteristik Kepribadian
 CR = 0% < 10%, karakteristik motivasi yang digunakan dikatakan konsisten.
· Karakteristik Motivasi
CR = -10% < 10%, karakteristik motivasi yang digunakan dikatakan konsisten.

· Karakteristik Lingkungan Sekolah
CR = -10% < 10%, karakteristik lingkungan sekolah yang digunakan dikatakan konsisten.

· Karakteristik Lingkungan Keluarga
CR = 5% < 10%, karakteristik lingkungan Keluarga yang digunakan dikatakan konsisten.

· Karakteristik Lingkungan Sosial

CR = -96% < 10%, karakteristik lingkungan sosial yang digunakan dikatakan konsisten.

· Karakteristik Lingkungan Geografi

CR = 0% < 10%, karakteristik geografi  dikatakan konsisten.
3.5 
Penetapan Prioritas Akhir


Setelah semua matriks perbandingan untuk level tiga selesai diisi dan diolah maka didapatkan bobot semua prioritas lokalnya seperti pada sub-bab sebelumnya. Langkah berikutnya adalah melakukan operasi perkalian antar matriks yang memuat prioritas lokal tersebut sehingga akhirnya menghasilkan suatu prioritas global atau akhir. 
4. 
SIMPULAN


Berdasarkan hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Besar bobot setiap karakteristik pada variabel penelitian ini adalaha sebagai berikut:

a. Karakteristik demografi  bobot prioritasnya sebesar 1,78

b. Karakteristik  kepribadian bobot prioritasnya sebesar 1,78 

c. Karakteristik  motivasi bobot prioritasnya sebesar 1,17

d. Karakteristik  lingkungan sekolah bobot prioritasnya sebesar 0,77

e. Karakteristik  lingkungan keluarga bobot prioritasnya sebesar 0,57

f. Karakteristik  lingkungan sosial bobot prioritasnya sebesar 0,51

g. Karakteristik  lingkungan geografi bobot prioritasnya sebesar 0,41

2. 
Faktor terbesar yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk membangun usaha sendiri
a. Faktor umur dengan bobot prioritas sebesar 1,5 dan prioritas akhirnya sebesar 2,67 pada karakteristik demografi.

b. Faktor kepuasan bekerja dengan bobot prioritas sebesar 1,71 dan prioritas akhirnya sebesar 3,49 pada karakteristik kepribadian.

c. Faktor motif prestasi dengan bobot prioritas sebesar 1,80 dan prioritas akhirnya sebesar 2,11 pada karakteristik motivasi.

d. Faktor Jurusan di Universitas dengan bobot prioritas sebesar 1,80 dan prioritas akhirnya sebesar 1,39 pada karakteristik lingkungan sekolah.

e. Faktor pekerjaan Ayah dengan bobot prioritas sebesar 1,54 dan prioritas akhirnya sebesar 0,88 pada karakteristik lingkungan keluarga.

f. Faktor pengalaman mencari pendapatan dan pengalaman bekerja dengan bobot prioritas masing-masing sebesar 2,03 dan prioritas akhirnya sebesar 1,04 pada karakteristik lingkungan sosial.

g. Faktor daerah asal dibesarkan dengan bobot prioritas sebesar 1,50 dan prioritas akhirnya sebesar 0,62 pada karakteristik lingkungan geografi.
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